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ABSTRAK

PT. Dan Liris merupakan perusahaan yang bergerak di bidang garmen, kapasitas produksinya juga tinggi,
karyawan di PT. Dan Lirisdi tuntut untuk menjaga kualitas dari hasil produksinya tersebut untuk menjaga kepercayaan
dari konsumen. Karena adanya tuntutan produksi yang banyak dan tuntutan kualitas, maka PT. Dan Liris menerapkan
system kerja dengan tiga shift untuk memenuhi permintaan dari konsumen. Karena perbedaan kerja di setiap shift
tersebut, maka menimbulkan masalah tentang perbedaan beban kerja baik secara mental maupun fisik.

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode Nasa TLX yaitu untuk mengetahui beban kerja
mental di setiap shift serta menggunakan metode denyut nadi dengan cara menghitung jumlah konsumsi energi di setiap
shift. Jumlah responden yang akan di teliti dalam penelitian ini berjumlah 50 karyawan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan beban mental dan fisik yang diterima di setiap shift yang berbeda serta untuk
mengetahui pengaruh perbedaan shift kerja terhadap beban kerja mental dan fisik. Penelitian dilakukan di divisi
finishing printing PT. Dan Liris pada proses bleaching, dying, dan finishing

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan beban kerja mental maupun fisik yang terjadi di
setiap shift kerja. hal ini dapat terlihat dari hasil penelitian untuk beban mental pada proses bleaching shift pagi 79.90,
shift siang 76.52, shift malam 72.14, pada proses dying shift pagi 79.71, shift siang 75.55, shift malam 71.23, pada
proses finishing shift pagi 79.09, shift siang 75.86, shift malam 70.92. sedangkan hasil dari konsumsi energi pada
proses bleacing shift pagi 1.84 Kkal/menit, shift siang 1.18 Kkal/menit, shift malam 1.05 Kkal/menit, pada proses dying
shift pagi 1.80 Kkal/menit, shift siang 1.40 Kkal/menit, shift malam 1.23 Kkal/menit, pada proses finishing shift pagi
1.78 Kkal/menit, shift siang 1.44 Kkal/menit, shift malam 1.40 Kkal/menit. Dari hasil tersebut maka dapat diketahui
perbedaan beban kerja mental maupun fisik di setiap shift serta beban kerja yang tertinggi ada di shift pagi. Serta dari
hasil uji F beban kerja mental dan fisik dengan perbedaan shift menunjukkan adanya pengaruh perbedaan shift
terhadap beban kerja mental maupun fisik.

Kata Kunci : Nasa TLX, Denyut nadi, Shift kerja, Beban kerja mental dan fisik



Pendahuluan

Permintaan konsumen yang tinggi selalu menuntut perusahaan untuk melakuka produksi yang terus menerus.
Untuk memenuhi permintaan tersebut, perusahaan melakukan sistem kerja dengan tiga shift dengan tujuan memenuhi
permintaan dari konsumen. Dalam melakukan pekerjaan di tiga shift tersebut mungkin terjadi suatu perbedaan beban
kerja baik secara mental maupun fisik, maka dari itu perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui seperti apa
beban kerja baik mental maupun fisik di tiga shift tersebut. Metode untuk pengukuran beban kerja mental menggunakan
metode Nasa TLX (Task Load Index) yang berbentuk kuisioner yang terdiri dari dua proses pengerjaan, yaitu proses
rating dan proses pembobotan. Untuk proses rating terdiri dari enam indikator penilaian, yaitu kebutuhan mental,
kebutuhan fisik, kebutuhan waktu, performansi, tingkat usaha, dan tingkat frustasi. Sedangkan pada proses pembobotan
terdiri dari lima belas pasang komponen penilaian yang harus di pilih salah satu hingga ke lima belas pasangan tersebut.
Untuk perhitungan beban kerja fisik menggunakan metode denyut nadi dengan menghitung energi expenditure
kemudian mencari konsumsi energi yang ada di setiap shift kerja.

PT. Dan Liris merupakan salah satu perusahaan yang menerapkan sistem kerja dengan tiga shift dalam 24 jam
kerja terutama pada divisi finishing printing. Dalam pekerjaan di shift yang berbeda tersebut perusahaan selalu menuntut
hasil yang maksimal dari para pekerja agar dapat memuaskan konsumennya, maka dari itu perlu adanya kestabilan
dalam beban mental maupun fisik dari karyawan agar karyawan dapat berkonsentrasi penuh dalam melakukan
pekerjaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beban kerja yang di shift kerja yang berbeda serta untuk
mengetahui apakah ada pengaruh perbedaan shift terhadap beban kerja mental maupun fisik yang ada di divisi finishing
printing pada proses bleaching, dying, dan finishing dengan menggunakan metode Nasa TLX dan denyut nadi.

Landasan Teori

Beban Kerja Mental
Merupakan beban kerja yang terbentuk secara pikiran dan terlihat dari pekerjaan yang dilakukan. Pengukuran beban
kerja mental yang sering digunakan adalah dengan cara subjektif, karena pengukuran tersebut memiliki tingkat validitas
yang lebih tinggi di banding dengan pengukuran lainnya. Aktifitas mental biasanya di dominasi oleh pekerjaan yang
memiliki tanggung jawab yang besar serta pekerjaan yang diharuskan mengambil keputusan.
Beban Kga Fisik
Merupakan reaksi manusia dalam melakukan pekerjaan eksternal, dalam pekerjaan fisik manusia biasanya mengalami
perubahan pada konsumsi oksigen, denyut nadi, temperature tubuh dan perubahan senyawa kimia dalam tubuh.
Kerja fisik dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu:
1. Kerja total seluruh tubuh, menggunakan dua pertiga atau tiga perempat otot tubuh.
2. Kerja sebagian otot, membutuhkan energi ekspenditur lebih sedikit karena otot yang digunakan lebih sedikit.
3. Kerja otot statis, otot untuk menghasilkan gaya kontrasi otot.
Shift Kerja
Merupakan pekerjaan pada lokasi yang sama pada shift kerja yang berlainan, shift kerja dilakukan lebih dari satu kali
dalam 24 jam kerja.
Nasa Task Load Index (TLX)
Merupakan metode yang sering digunakan dalam pengukuran beban kerja mental pada individu di bagian industri.
Terdapat enam komponen pada metode Nasa TLX, yaitu kebutuhan mental, kebutuhan fisik, kebutuhan waktu, tingkat
frustasi, performansi, dan tingkat usaha.
Rumus : (rating x pembobotan) : 15
Konsumsi Energi
Untuk menentukan konsumsi energi, digunakan kenaikan denyut nadi pada saat istirahat
Rumus energi expenditur : Y = 1,80411 — 0,0229038 X +4,71733. 107 X% ....oooooooooeoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e, (1)
Dimana: Y = Energi (Kkal/menit)

X = Denyut nadi (denyut/menit)
Rumus konsumsi energi : KE = Et — Bl ....cccoooiiiiiiiiicii ettt ettt va et esaessaessaesaessaensesnnas 2
Dimana : KE = Konsumsi energi (Kkal/menit)

Et = Energi saat bekerja (Kkal/menit)

Ei = Energi saat istirahat (Kkal/menit)
Uji F
Untuk pengujian hipotesis yang lebih dari dua buah sample, apakah sampel pertama, kedua, dan ketiga di pengaruhi oleh
faktor yang kebetulan atau faktor lain yang benar-benar berarti.
Misal ingin melakukan pengujian mean dari populasi yang sama, untuk itu di ambil sampel random dari tiap populasi.
Skema ditunjukkan pada tabel di bawah:
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1. Standart deviasi kuadrat mean:
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K — 1 = merupakan degree of freedom
2. Variance within group

SHL+SL 4+ S ettt r et rer s

Z. ;(X;‘. -Xj)?
- k-1
X; = mean dari sampel
Xij = nilai observasi dari sampel j
k (n—1) = degree of freedom
F = Variance between means
Variance within group

Uji t (Uji Beda)
Merupakan uji signifikan perbedaan dua kelompok data rata-rata
t=D

D = rata-rata hitung perbedaan semua pasangan.
sp = simpangan baku perbedaan dua pasangan.

D=3YD
N

D  =Rata-rata hitung perbedaan semua pasangan.

>D = Jumlah perbedaan atara setiap pasangan (X; — X, = D).

sp = X(D - Dy’
N T oo mssses s

t= >D
(NY.D? - (3D)?
N L ettt ettt ettt et ettt ettt e et st et e nre s
Koreasi

S N

Merupakan salah satu teknik statistik untuk mencari hubungan antara dua variable atau lebih. Arah hubungan korelasi

dapat dibedakan sebagai berikut (Djarwanto, 1996):

1. Korelasi positif, perubahan suatu variable di ikuti dengan perubahan variable lain secara teratur dengan arah yang

sama.

2. Korelasi negative, perubahan suatu variable di ikuti dengan perubahan variable secara teratur dengan arah yang

berlawanan.
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. Tidak berkorelasi, turunnya suatu variable kadang disertai dengan naiknya variable lain atau turunnya variable lain

dengan arah hubungan yang tidak teratur.

n Z, Xiyi — (Z, x)(z, ) iy
"= _
L G lDss -]

Sy

apabila nilai r mendekati +1 atau -1 maka hubungan dua peubah tersebut kuat dan terdapat korelasi yang tinggi antar
keduanya (Ronald. E Walpole, 1988).

Sedangkan untuk nilai r itu sendiri merupakan koefisien yang menunjukkan berapa besar peranan Y dalam menentukan
nilai X (Nugroho, 1982).

Metodologi penelitian

Penelitian dilakukan di PT. Dan Liris pada divisi finishing printing pada proses bleaching, dying, dan finishing yang
berada di Kelurahan Banaran, Kecamatan Grogol, Sukoharjo 57193, Jawa Tengah, Indonesia. Perusahaan ini bergerak di
bidang garmen.

Penelitian ini melalulai beberapa tahap penelitian, tahapannya yaitu:

1.

Identifikasi masalah,
Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap beban mental dan fisik yang ada di PT. Dan Liris di divisi
finishing printing pada proses bleaching, dying, dan finishing.

. Perumusan masalah

Di tahap ini dilakukan perumusan masalah yang dihadapi olek karyawan, serta menentukan tujuan dari penelitian
yang akan dilakukan yaitu mengenai beban mental dan fisik terhadap perbedaan shift kerja.

. Studi lapangan

Hal ini dilakukan untuk memahami kondisi kerja karyawan pada divisi finishing printing yang ada di PT. Dan Liris
mengenai beban kerja yang dialami karyawan.

Pengumpulan data

Dalam penelitian ini terdapat bebarapa jenis pengumpulan data, yaitu data wawancara, Kuisioner Nasa TLX, dan
denyut nadi. Wawancara digunakan untuk mengetahui keadaan karyawan saat bekerja, kemudia kuisioner Nasa
digunakan untuk mengetahui besarnya beban mental yang dialami karyawan di setiap shift, untukdata denyut nadi
igunakan untuk menghitung konsumsi energi pada setiap shift kerja sehingga nantinya dapat diketahui beban fisik
yang tertinggi.

Pengolahan data

Penghitungan skor Nasa TLX yang didapat dari kuisioner Nasa, kemudian menghitung konsumsi energi dari data
denyut nadi, setelah itu dilakukan uji F dan uji t terhadap data skor Nasa dan konsumsi energi, setelah itu dilakukan
korelasi terhadap beban kerja mental dan beban kerja fisik untuk mengetahui hubungan kedua variabel tersebut
Analisa

Dilakuka untuk menganalisa di shift mana yang memiliki beban kerja baik secara mental maupun fisik tertinggi, serta
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara beban kerja mental dan fisik terhadap shift yang berbeda, dan untuk
mengetahui hubungan atau korelasi yang terjadi antara beban mental dan fisik.

Kesimpulan dan saran

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan serta memberikan saran-saran
yang mungkin dapat memperbaiki kinerja dari karyawan.

Hasil dan Pembahasan

. Aktifitas Pekerja

Penelitian dilakukan di divisi finishing printing, dimana terdapat tiga proses, yaitu proses bleaching, dying, dan
finishing dengan jumlah responden 48 karyawan. Berikut adalah detail aktifitas karyawan:

Tabel 1.1 Detail aktifitas pekerja
Menyeleksi kain.

Menarik gerobak ke bagian input mesin.
Memasang kain pada mesin.

Mengontrol jalannya kain pada mesin .
Mengoperasikan mesin.

Operator 2 Mengontrol mesin.

Mencampur bahan kimia yang digunakan.

Operator 1
Proses
Bleaching




Menyeleksi kain jika ada noda pada kain.
Memotong kain jika da noda.

Menyambung kain dengan mesin jahit.
Memindahkan kain ke proses selanjutnya dengan gerobak sorong.
Menyeleksi kain yang akan digunakan.

Menarik gerobak dorong ke bagian in put mesin.
Memasang kain pada mesin.

Mengontrol jalannya kain pada mesin.
Mengoperasikan mesin.

Proses Operator 2 Mengontrol mesin.

Dying Mencampur pewarna kimia yang akan digunakan.

Operator 3

Operator 1

Menyeleksi kain apakah warna sesuai atau tidak.
Memotong kain jika ada noda ataupun warna tidak sesuai.
Menyambung kain dengan mesin jahit.

Memindahkan kain ke proses selanjutnya dengan grobak.

Operator 3

Memasang kain pada mesin.
Proses Operator 1 Mengoperasikan‘ mesin.
Finishing Mengontrol mesin.

Operator 2 Menyeleksi kain apakah sudah sesuai atau belum.

2. Data konsumsi energi
Data konsumsi energi di dapat dari hasil perhitungan dengan menggunakan denyut nadi karyawan, dimana setelah di
hitung energi ekspenditurnya kemudian di cari konsumsi energinya dengan cara energi kerja dikurangi dengan energi
saat istirahat, data konsumsi energi ada pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.2 Konsumsi energi pada proses bleaching

Konsums Energi (Kkal/menit)

No | NamaResponden =g o T git Siang | Shift Malam
| SUYADI 201 0.95 101
2 | ISMADI 1.97 1.26 0.86
3 [ ANGGUNM 1.66 1.02 1.08
4 HARI RAHMADI 1.91 1.17 1.16
5 SUSANTO 1.80 1.12 1.04
6 | SRISUTOPO 1.75 1.08 0.99
7 WIDODO 1.90 1.04 1.22
8 | SUPARMAN 1.68 116 113
9 SANTOSO 1.78 1.15 1.12
10 | suwito 1.65 129 1.04
11 | SLAMET ISMONO 241 131 0.99
12 HARSONO 2.02 1.16 1.14
13 | TUKUL 1.75 118 0.93
14 SRINATO 1.66 1.22 1.23
15 | SARTONO 1.80 127 0.77
16 TOMMI 1.81 1.30 0.84
17 | HASAN 1.60 118 0.93
18 | AGUNG 1.94 1.39 0.79

Tabel 1.3 Konsumsi energi pada proses dying
Konsumsi Energi (Kkal/menit)

No | NamaResponden =g o T qiift Sang | Shift Malam
1 SUPRIYADI 1.90 1.25 1.17
2 MURYANTO 2.31 1.38 1.51
3 | SLAMET 134 123 BE
4 | SUKARMAN 2.00 152 0.86
5 | TRIVANAN .83 1.58 129
6 NUR MASKURI 1.94 1.52 1.06
7 | SETIYONO 1.83 144 1.43
§ | WAGIYO 2.10 117 124
9 TRI WIYOTO 1.65 1.54 0.93
10 | SUPARNO .84 135 129
11 FAHMI 1.85 1.45 1.35
12 [ NATM 1.79 142 125
13 | WALUYO 1.60 1.59 0.98
14 RAHAYUDI 191 1.28 1.65




15 SUWITO 1.79 1.54 1.19
16 | SUHARDI 1.50 1.33 1.33
17_| BUDIYONO 1.53 1.14 1.46
18 | ARIS 1.65 1.56 1.11
Tabel 1.4 Konsumsi energi pada proses finishing
Konsumsi Energi (Kkal/menit)
No | NamaResponden | —oe T gift Siang | Shift Malam
1 SLAMET 1.75 1.37 1.33
2 | MUNGIN 2.23 1.67 1.40
3 BARLI 1.40 1.51 1.72
4 WIDIYANTO 1.90 1.58 1.17
5 MUYONO 1.72 1.49 1.56
6 TARMIDI 1.79 1.24 1.90
7 MUYONO 1.43 1.35 1.51
8 BADERUN 1.94 1.53 1.13
9 [ SISWANTO 1.56 1.64 137
10 | GAPUR 1.74 1.13 1.66
11 NUR KOLIS 2.00 1.36 0.88
12 | ALWI 1.89 1.43 1.16

A. Uji F pada beban kerja fisik dengan menggunakan data konsumsi energi
Dengan uji F ini maka akan dapat diketahui apakah ada pengaruh perbedaan shift kerja terhadap beban kerja fisik,
hasil dari uji F ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.5 Hasil uji F beban kerja fisik dengan menggunakan konsumsi energi

Tempat Kerja Uit F Keterangan
Fhitung Frapa

" Fhitung > Fravel Perbedaan shift kerja berpengaruh terhadap

Proses Bleaching 149.753 3179 | 4, ditolak, H, diterima beban kerja fisik
: Fhitung > Fravel, Perbedaan shift kerja berpengaruh terhadap

Proses Dying 38.534 3179 | 4, ditolak, H, diterima beban kerja fisik
A Fhitung > Fiavel, Perbedaan shift kerja berpengaruh terhadap

Proses Finishing 9.405 3.285 Hy ditolak, H, diterima beban kerja fisik

Analisa:
Dari hasil uji F pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada proses bleaching, dying, dan finishing nilai dari F
hitung lebih besar dari F tabel, sehingga H, ditolak dan H; diterima, jadi perbedaan shift kerja berpengaruh
terhadap beban kerja fisik.
B. Uji t pada beban kerja fisik dengan menggunakan data konsumsi energi
Uji t digunakan untuk mengetaui apakah ada perbedaan beban kerja fisik antar shift kerja pada proses bleaching,
dying, dan finishing. hasil uji t itunjukkan pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.6 Hasil uji t beban kerja fisik antar shift kerja
Ujit
Ehitung ttabe
Shift pagi dan shift siang 12.910 2.110 | thitung > tuvet, Ho ditolak H; diterima Berbeda
Proses Bleaching Shift pagi dan shift malam | 13.357 | 2.110 | thiung > tuve, Ho ditolak H, diterima | Berbeda
Shift siang dan shift malam 2911 2.110 | thitung > tubes, Ho ditolak H, diterima Berbeda
Shift pagi dan shift siang 6.255 2.110 | thitung > tubes, Ho ditolak H, diterima Berbeda
Proses Dying Shift pagi dan shift malam 8.698 2.110 | thitung > tiabet, Ho ditolak H, diterima Berbeda
Shift siang dan shift malam 2.351 2.110 | tyitune > tubel, Ho ditolak H; diterima Berbeda
Shift pagi dan shift siang 4.522 2.145 | thitung > taver, Ho ditolak H; diterima Berbeda
Proses Finishing Shift pagi dan shift malam 2.880 2.145 | thitung > tiabet, Ho ditolak H, diterima Berbeda
Shift siang dan shift malam 0.392 2.145 | thitung > tiber,Ho diterima H, ditolak Sama

Pekerjaan Hubungan Antar Shift K eterangan

Analisa:

Dari hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada proses bleaching dan dying antara shift pagi dengan
shift siang, shift pagi dengan shift malam, dan shift siang dengan shift malam memiliki perbedaan pada rataan
beban kerja fisiknya. Kemudian untuk proses finishing pada shift pagi dengan shift siang dan shift pagi dengan
shift malam juga memiliki perbedaan rataan pada beban kerja fisiknya, akan tetapi untuk shift siang dengan shift



malam pada proses finishing memiliki rataan beban kerja fisik yang sama antara satu sama lain. Beban kerja fisik
dikatakan berbeda apabila nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, dan apabila nilai t hitung lebih kecil dari nilai
t tabel maka rataan beban kerja fisik yang dikeluarkan sama.

3. Data skor Nasa TLX
Skor Nasa TLX merupakan nilai dari beban kerja mental, dimana semakin tinggi nilai skor Nasa TLX maka beban
mental juga semakin tinggi, berikut adalah nilai skor Nasa TLX pada proses bleaching, dying, dan finishing:
Tabel 1.7 beban mental dengan data Nasa TLX pada proses bleaching

No Nama Skor Nasa TLX
Shift Pagi Shift Siang Shift Malam

1 SUYADI 80.67 79.22 74.33
2 ISMADI 82.56 76.87 70.56
3 ANGGUN.M 78.93 74.44 72.04
4 HARI RAHMADI 79.64 76.89 70.89
5 SUSANTO 80.67 78.33 72.56
6 SRI SUTOPO 80.87 77.11 73.11
7 WIDODO 79.89 7791 71.56
8 SUPARMAN 81.89 77.11 71.11
9 SANTOSO 80.27 76.44 72.78
10 | SUWITO 80.89 75.56 70.56
11 | SLAMET ISMONO 82.22 75.89 71.22
12 | HARSONO 80.11 77.22 72.89
13 | TUKUL 78.44 74.22 72.33
14 | SRINATO 78.33 76.11 71.78
15 | SARTONO 78.56 76.22 72.67
16 | TOMMI 77.56 76.11 72.56
17 HASAN 77.67 75.33 72.33
18 | AGUNG 79.00 76.44 73.33

Tabel 1.8 Beban mental dengan data Nasa TLX pada proses dying

No Nama - - Skor_Na;aTLX -
Shift Pagi Shift Siang Shift Malam

1 SUPRIYADI 80.11 75.00 72.56
2 MURYANTO 78.56 76.56 72.11
3 SLAMET 77.22 76.11 73.11
4 SUKARMAN 79.67 76.67 73.44
5 TRIYANAN 78.56 74.33 70.78
6 NUR MASKURI 79.11 74.09 69.56
7 SETIYONO 80.49 73.56 71.22
8 WAGIYO 81.22 76.00 71.44
9 TRI WIYOTO 78.56 75.67 71.67
10 SUPARNO 81.67 78.11 74.11
11 FAHMI 80.56 74.78 68.33
12 NA'IM 76.89 72.00 67.22
13 WALUYO 79.89 76.11 72.89
14 RAHAYUDI 81.89 76.33 72.44
15 SUWITO 80.33 76.33 69.11
16 SUHARDI 78.11 74.11 66.89
17 BUDIYONO 80.67 76.22 71.00
18 ARIS 81.33 77.89 74.33

Tabel 1.9 Beban mental dengan data Nasa TLX pada proses finishing

No Nama - - Skor_ N@TLX -
Shift Pagi Shift Siang Shift Malam

1 SLAMET 78.89 78.11 73.33
2 MUNGIN 79.00 75.78 66.67
3 BARLI 78.22 77.22 70.00
4 WIDIYANTO 79.67 75.33 71.33
5 MUYONO 79.67 74.78 70.33
6 TARMIDI 80.00 74.89 69.78
7 MUYONO 78.33 74.78 69.56
8 BADERUN 81.11 76.00 70.93
9 SISWANTO 79.27 76.04 72.89




10 GAPUR 81.00 77.89 72.22
11 NUR KOLIS 75.00 76.44 73.78
12 ALWI 78.89 73.00 70.78

A. Uji F beban mental dengan menggunkan data Nasa TLX
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh perbedaan shift kerja terhadap beban mental yang ada
di proses bleaching, dying, dan finishing. hasil dari uji F beban mental terhadap perbedaan shift dapat di lihat dari
tabel di bawah ini:
Tabel 1.10 Hasil uji F beban mental terhadap perbedaan shift kerja

Tempat Kerja Fons Ui F Fon Keterangan
Proses Bleaching 167.414 3179 Ililh;tgftzlzl?f eﬁl diterima EZE'ZidEZEa :]ei:talk e berpengardh terhadep
prses Dy R R e T

Dari hasil uji F pada tabel di atas pada proses bleaching, daying, dan finishing menunjukkan bahwa F hitung lebih
besar dari pada F tabel, sehingga Hy di tolak dan H, di terima, jadi perbedaan shift kerja berpegaruh terhadap
beban kerja mental karyawan.

B. Uji t beban mental antar shift kerja
Untuk mengetahui apakah ada perbedaan beban mental antar shift kerja pada proses bleaching, dying, dan
finishing. hasil dari uji t ditunjukkan pada tabel dibawah ini:

Tabel 1.11 Hasil uji t beban mental antar shift kerja

Pekerjaan Hubungan Antar Shift Ui T Skor Nasa TLX Keterangan
thitung tiabel

Shift pagi dan shift siang 9.654 2.110 thitung > tinet, Ho ditolak H; diterima Berbeda

Proses Bleaching Shift pagi dan shift malam 15.736 2.110 thitung > tiabel, Ho ditolak H; diterima Berbeda
Shift siang dan shift malam 13.712 2.110 thitung > tabel, Ho ditolak H; diterima Berbeda

Shift pagi dan shift siang 12.561 2.110 thitung > tubet, Ho ditolak H; diterima Berbeda

Proses Dying Shift pagi dan shift malam 17.278 2.110 thitung > tiabel, Ho ditolak H; diterima Berbeda
Shift siang dan shift malam 12.640 2.110 thitune > tiabel, Ho ditolak H; diterima Berbeda

Shift pagi dan shift siang 5.199 2.145 thitung > tiabel, Ho ditolak H; diterima Berbeda

Proses Finishing Shift pagi dan shift malam 10.062 2.145 thitung > tabet, Ho ditolak H; diterima Berbeda
Shift siang dan shift malam 8.862 2.145 thitung > tiabel, Ho ditolak H; diterima Berbeda

Analisa:

Dari hasil uji t pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada proses bleaching, dying, dan finishing menunjukkan
bahwa beban kerja mental antar shift berbeda satu sama lain, karena nilai dari t hitung lebih besar dari nilai t
tabel.

4. Korelasi
Dari perhitungan korelasi nantinya akan diketahui hubungan yang terjadi antar beban kerja mental dengan beban

kerja fisik pada proses bleaching, dying, dan finishing

Tabel 1.12 Hasil perhitungan korelasi

No Tempat Kerja r r?
1 Proses Bleaching 0.90 0.81
5 P ; Hubungan antara beban mental

roses Dying dan beban fisik 0.97 0.95
3 Proses Finishing 0.86 0.74

Analisa:

Dari hasil r pada perhitungan korelasi di dapat nilainya mendekati +1 sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan
antara beban mental dan fisik sangat kuat, dan pada proses bleaching nilai r* 81%, sehingga 81% beban mental
dipengaruhi oleh beban fisik, proses dying nilai r* 95%, sehingga 95% beban mental dipengaruhi oleh beban fisik,
proses finishing nilai 1* 74%, sehingga 74% beban mental dipengaruhi oleh beban fisik.



Kesmpulan dan Saran

Kesmpulan

1. Perbedaan beban mental terjadi pada setiap shift kerja pada proses bleaching, dying, dan finishing, hal ini dapat di
lihat dari hasil skor beban mental pada proses bleaching di shift pagi 79.90, shift siang 76.52, shift malam 72.14, pada
proses dying di shift pagi 79.71, shift siang 75.55, shift malam 71.23, pada proses finishing di shift pagi 79.09, shift
siang 75.86, shift malam 70.97.

2. Perbedaan beban fisik terjadi pada setiap shift kerja pada proses bleaching, dying, dan finishing, hal ini dapat di lihat
dari hasil perhitungan beban kerja fisik dengan konsumsi energi pada proses bleaching di shift pagi 1,84 Kkal/menit,
shift siang 1,18 Kkal/menit, shift malam 1,05 Kkal/menit, pada proses dying di shift pagi 1,80 Kkal/menit, shift siang
1,40 Kkal/menit, shift malam 1,23 Kkal/menit, pada proses finishing di shift pagi 1,78 Kkal/menit, shift siang 1,44
Kkal/menit, shift malam 1,40 Kkal/menit.

3. Beban kerja mental tertinggi terdapat pada pekerjaan di shift pagi, skor beban mental di shift pagi ditunjukkan dengan
nilai skor 79.90 di proses bleaching, 79.71 di proses dying, 79.09 di proses finishing dan beban mental terendah ada
pada shift malam, skor beban mental di shift malam ditunjukkan dengan nilai skor 72.14 di proses bleaching, 71.23
di proses dying, dan 70.97 di proses finishing.

4. Beban kerja fisik tertinggi terdapat pada pekerjaan di shift pagi, hasil perhitungan beban kerja fisik di shift pagi

ditunjukkan dengan konsumsi energi 1,84 Kkal/menit di proses bleaching, 1,80 Kkal/menit di proses dying, 1,78

Kkal/menit di proses finishing dan beban mental terendah ada pada shift malam dengan konsumsi energi 1,05

Kkal/menit di proses bleaching, 1,23 Kkal/menit di proses dying, dan 1,40 Kkal/menit di proses finishing.

Beban mental dan beban fisik sangat dipengaruhi oleh perbedaan shift kerja.

6. Terdapat korelasi positif yang kuat antara beban kerja mental dan beban kerja fisik.

b

Saran-saran
1. Perlu adanya pergantian rotasi pendek, karena rotasi pendek lebih baik daripada rotasi yang panjang untuk pergantian
shift.
2. Sistem tiga shift pada PT. Dan Liris saat ini di mulai pada pukul 06.00, 14.00, dan 22.00, sebaiknya dig anti pada
pukul 07.00, 15.00, dan 23.00.
Dilakukan rotasi 2 —2 — 2.
4. Perlu adanya perawatan secara berkala terhadap roda kereta dorong, agar roda tidak berat saat di tarik ataupun di
dorong.
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